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RINGKASAN 

EFEKTIVITAS MODEL PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIIU 
UNTUK MENINGKATKAN SOCIAL SKILL MAHASISWA 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

Hamidah, Atika Dian Ariana. Triana Kesuma Dewi 
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah model pengcmbangan 

kompetensi diri efektif untuk meningkatkan social skill mahasiswa Universitas 

Airlangga Surabaya. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fakta bahwa lulusan 

Universitas Airlangga kesulitan unluk mendapalkan pekcrjaan pertama. Ironisnya 

ini bukan disebabkan oleh rendahnya Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), melainkan 

oleh fakt~r lain seperti rendahnya rasa percaya diri, kurangnya kemampuan 

komunikasi efektif serta kurangnya kemampuan alumni dalam meJihat potcnsi dan 

peluang yang ada. Hal ini mel11buat l11ercka lemah dalam l11anajemen diri yang 

seringkali tal11pak sebagai kekurangan dalam soft ski/J. khususnya social skill. 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen treatments by subjects 

designs untuk melihat apakah modcl pengembangan kompetensi diri cfektifuntuk 

meningkatkan social skill mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya. Sampel 

penelitian adalah 18 mahasiswa Universitas Airlangga yang duduk di semester 6 -

8. Metode pengumpulan data menggunakan skala Iikert untuk melihat skor social 

skill-nya. Semakin tinggi skor subyek penelitian berarti semakin tinggi pula 

ketrampilan sosial yang dimiliki; demikian sebaliknya. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menggunakan teknik statistik 

paired samples I-test didapatkan nilai t sebesar 2,374 (t hitung > t tabel) dengan 

signifikansi 0,030 (signifikansi < 0.050). Dengan demikian hipotesis penelitian 

diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model pengembangan 

kompetensi diri efektif untuk meningkatkan social skill mahasiswa Universitas 

Airlangga Surabaya. 

Ket.m KlUte;: Pt1t{rt-:'1.rJC1 £1.( at l f)L r" ) k0~:1 iY>!'~t if·; Socrl+{ S Ju.(/I 
I . I 

Dibiayai oleh DIPA Dana Penerimaan Bukan Pajak TallUn 2006 
SK Rektor Universitas Airlangga No. 40 17/J03/PP12006 tanggal 2 Juni 2006 
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SUMMARY 

EFFECTIVENESS OF SELF COMPETENCE DEVELOPMENT MODEL TO 

INCREASE SOCIAL SKILL OF AlIlLANGGA UNIVERSITY STUDENT 

Hamidah, Atika Dian Ariana, Triana Kesuma Dewi 
Fakulty of Psychology, Airlangga University, Surabaya 

The main purpose o/this research was to find alit the eJfocliveness self 

competence development model to increase social skill of Airlangga University 

student. The fact that graduate from Airlangga University had difficulty to get 

their first job, even if they have a good GPA rise a big question. What's wrong? 

There is another/actor like self esteem, communication ability and ability to lise 

their potential which called social skill thai 110t maximized. This model try to 

teach Ihem how to ma.ximize their social skill so Iheir self competence will 

improve. 

This research used Ireatments by subject design which data collected 

Ihrough Social Skill Scale. The subject was Air/angga University student in third 

and fourth grade. The number 0/ subject was J 8. 

The result show I score of2.374 based on paired sample I-lest technique and 

significant 0.03. From Ihis research can be conclude Ihat self compelence 

development model is effective to increase social skill Air/angga University 

Student. 

Funded by 2006 DIPA Dana Pencrimaan Bukan Pajak 
SK Rektor Airlangga University No. 4017/J03/PP/2006, June 2, 2006 
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A. Latnr Bcln knng Mas:llah 

BAD I 

PENDMIULUAN 

Setiap orang mcmiliki pcluang untuk sukscs, tctnpi tidak scmua orang 

mampu mclihat dan mcmanfaatkan pcluang yang ada; hanyo orang yang tanggap, 

krcatif dan bcrani mcngambil rcsikolllh yang akon I1lcncoba mcraih pcluang 

sukscs tcrscbut. Fak tor pcncntLJ kcsllkscsan scscorang ba ik di bidang akndc lll ik 

mallpun di lingkungnn Illns),nraknt bukanlah kClllill1lpu;~n intclcktual dnn tingkat 

pendidikan scmota. Masih ban)'ak fnktor lain diluar kcmampuan inte lcktunl yang 

juga tidak kalah pcntingnya dalam mcmberikan kontribusi tcrhndap kcsukscsan. 

Fak tor- faktor yu ng dapal mClllbcrikan slIInbangall Icrhadap kCSllkscs..1an ndalah 

antara lain: rasa perea)'a diri. kcbcranian mcngarnbil kcputusan dan rcsiko. 

kcmampuan manajcmen diri dan waktu. kcmampunn pcrsuasi l: komunikasi. relasi 

intcrpersonal, kcmampuan bcrfikir krcatif dan kcmatangnn serta kcecrdasan da lmn 

mcngelola cmosi. Selain faktor terscbut sebetulnyn mosih ban yak lagi faktor lain 

yang juga mcnenlukan kesuksesan scseornng. 

Para ahli bcrpendnpnt bahwa kcecrdasan lllcmang ditllrunkan. nmnun 

apab il n keecrdnsan tidak di asah melal ui stimulasi dur i li ngkungan dalam benluk 

latihan muka pe rkembangannnya mcnjadi tidak maksima l. Scdangkan faktor 

penenlll lainn),a juga mcmpukan faktor yang berkembang karcna penga rub latihan 

dan dukungan dari lingkungan yang kondusif. Efck lalihnn dnn pcngalaman dari 

bcrbagai faktor pencnlu kesuksesan tcrscbut akan Illcmbcriknn kontribusi positif 

lerhaciap pcrkcmbangan kemnlllpu<Ln sceara umlllll, sehingga akan mcmbcrikan 

sumba.ngan yang lcb ib besor tcrhatlllp pcncapaian kcberhasilun scscomng dalam 

kchidupannya. 

Lalihnn yang sifatnya pcngcmbangan tidnk dapat dilnkuknn han ya scsoat 

saja, tctapi perlu ada kesinnmbungan dan kcberlnnjutan serla di ikuli oleh kcmnuan 

untuk berubah dan bcrkembang. Apabila kcgialan Intihan dijalanknn scsuai 

dcngan alu rnn dan program yang tclah dilcntukan, serta dikcmbangkan scsuai 

MIL I K 
PERPUST AKA.AN \ 

UNlvERSrrp.s AIRLANOOA J 
SURAUA'iA 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Efektivitas Model Pengambangan ... Hamidah



2 

dengan tuntutan yang sifatnya situasional. maka latihan ini akan memberikan hasil 

yang maksimal dan dapat bertahan dalam jangka waktu relatif lama. 

Peran latihan sebagai proses belajar yang menuju perubahan positif 

menjadi semakin penting. mengingat banyak keterampilan dan kemampuan yang 

harus dikembangkan yang tidak diperoleh dalam proses menempuh pendidikan 

formal. Kemampuan dan kompetensi ini untuk menunjang tercapainya 

keberhasilan. Tidak ada kata terlambat untuk berubah dan meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan. yang paling penting adalah adanya kemauan untuk 

menjadi manusia yang Icbih sukses. 

Salah satu bentuk keberhasilan seseorang yang telah menjalani masa studi 

di perguruan tinggi adalah preslasi akadcmik dalam bcntuk Indeks Prcstasi 

KUl11ulatif(IPK) dan pendeknya waktu tunggu dalam mendapatkan pekerjaan atau 

terserap ke dalam lapangan kerja yang memadai. Dalam Self Eva/uation 

Universitas Airlangga discbutkan bahwa rerata waktu tunggu mahasiswa 

Universitas Airlangga pada tahun 2004 masih tergolong agak lama, yaitu selama I 

(satu) tahun lebih. Padahal IPK rata-rata sudah diatas 3.00 (tiga). l11eskipun l11asih 

terdapat alumni dengan IPK 2 sebanyak 20%. Data ini berarti alumni UNAIR 

memiliki kompetensi intelektual yang cukup memadai (IPK > 3,00) namun 

mengapa rata-rata masa tunggunya masih satu tahun? Ini berarti terdapat aspek 

internal lain yang masih kurang memadai, sehingga menghambat kecepatan 

terserapnya lulusan Universitas Airlangga di pasar kerja. Selain itu menurut data 

dari Job Placement Center (JPC) Universitas Airlangga tidak terserapnya lulusan 

Universitas Airlangga bukan karena tidak ada lowongan, karena sesungguhnya 

terdapat banyak lowongan kerja namun tidak terisi akibat tidak memadainya 

kompetensi pelamar. 

JPC juga telah mengadakan kerjasama antar institusi sejak tahun 2003 

yang semula hanya tiga institusi l11enjadi delnpan institusi pada tahun 2004 dan 

em pat perusahaan yang bergerak di bidang pencarian tenaga kerja. Namun dari 

147 perusahaan yang terlibat dalam proses rekruitmen hanya 107 pcrusnhaan 

(72,79 %) yang dapat menyerap alumni dari Fakultas Ekonomi Universitas 

Airlangga sedang sisanya rata-rata sebanyak 77 perusahaan untuk tiap fakultas. 
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Selain itu lebih dari 80% lulusan perguruan tinggi gagal menempuh scleksi 

rekruitmen disebabkan olch kurangnya kompctcnsi sosial baik dalam bcntuk 

menu lis lamaran kerja. berkomunikasi secara efcktif, rasa pereaya diri. atau 

membangun relasi sosial dan interpersonal baik secara individual maupun sccara 

kelompok. Data tersebut diatas menunjukkan kurangnya kompetensi diri dalam 

bentuk sofl skills khususnya social skill yang dimiliki oleh mahasiswa setelah 

lulus kuliah. Oleh karena itu kiranya merupakan hal yang penting untuk 

melakukan pelatihan kepada mahsiswa guna meningkatkan sofl skill-nyn sebagai 

upaya untuk memperpendek masa tunggu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka datam 

penelitian ini dapat dirumuskan permasalnhan yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: apakah model pengcmbangan kompetcnsi diri efektif untuk meningkatkan 

social skill mnhasiswa Universitas Airlangga Surabaya? 

c. Idcntilil<asi Mnsnlnh 

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

jumlah lulusan perguruan tinggi yang secara umum masih memiliki kesulitan 

untuk mendapatkan pekerjnan dalam waktu relatif singkat, khususnya alumni 

Universitas Airlangga dan ul11umnya lulusan perguruan tinggi lain. Adanya masa 

tunggu yang relatif lama ini ironisnya bukan disebabkan olch rendahnya IPK 

lulusan, namun oleh adanya faktor lain yaitu rendahnya rasa percaya diri, 

kurangnya keberanian untuk bersaing. dan kurangnya kemampuan untuk 

berkomunikasi seeara efektif serta kurang mampunya alumni dalam melihat 

potensi diri, peluang dan kesempatan sebab mereka seeara umum juga kurang 

berani mengambil resiko. Hal ini membuat mereka kurang mampu memanajcmen 

diri dan permnsalahan, yang scrillgkali tampak sebagni kekurangan dalam hal sofl 

skills, khususnya social skill. Olch karena itu penclitian ini ingin memberikan 

bekal kepada mahasiswa Universitas Airlangga agar mampu mcningkatkan social 
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skill-nya meJalui peJatihan yang mengajarkan bagaimana mengenali dan menggali 
lebih dalam kompetensi pada dil'illya. 

D. Batasan Masalah 

Banyaknya permasalahan yang terdapat dalam pcnclitian ini membual 

penulis tidak mungkin meneliti semua permaslahan tersebut, sehingga peneliti 

perlu membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini agar hasil 

yang diperoleh lcbih fokus dan Jcbih mcndaJam. Adapun pcrmasalahan yang akan 
dibahas dalam permasalahan ini tcrbatas pada: 

I. Gambaran soft skill mahasiswa peserta pelatihan 

2. Efektifitas peJatihan dengan model pengembangan kompetensi diri untuk 

meningkatkan social skill mahasiswa peserla pelatihan 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
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A. Soft Skill 

1. Pcngcrtinn Soft Skill 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut UNESCO, soft skill adalah bagian dari life skill yang secara 

umum mengandung pengertian cakap berpikir (learning how think), cakap berbuat 

atau bertindak (learning 10 do), kccakapan (intrapersonal) untuk hidup (learning 

10 be), kecakapan untuk bclajar (learning how /0 learn), dan kecakapan 

(interpersonal) unluk hidup bersama (learning /0 live loge/her). 

Berdasarkan definisi dialas dapal disimpulkan bahwa pengcrtian soft skill 

adalah kcmampuan yang dimiliki oleh scseorang untuk berfikir dalam upaya 

menjalani kehidupan, menyelcsaikan masalah dan menghadapi serta 

mengantisipasi perm8salahan yang akan dihadapi. 

2. Mncnm Soft Skill 

Bcrikul ini adalah m8cam-macam soft skill dan gambaran 

perkembangannya pada individu: 

a. Keterampilan motorik 

Oalam teori perkembangan anak, keterampilan motorik berkoordinasi 

dengan otak. Jadi, amat mempengaruhi kemampuan kognitif (berpikir). 

Contoh, bila mereka tcrampil menggambar, menggunting atau menempel, 

maka gerakan-gerakan halus ini kelak akan membantu anak lebih mudah 

belajar menulis. Anak-anak SO yang sangat kaku memegang pensil dan 

tulisannya tak beraturan. bisa jadi akibat kemampuan motorik hnlusnya tnk 

dilatih dengan baik sewaktu kccil Sedangkan pada kcterampilan motorik 

kasar, anak usia prasckolah sudah mampu mcnggerakkan seluruh anggota 

tubuhnya untuk mclakukan gerakan-gerakan sepcrti berlari. memanjat. naik-

5 
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turun tangga, melempar bola, bahkan melakukan dua gerakan sekaJigus seperti 

melompat sambi! meJempar boJa. 

b. Kcmampuan kreativitas 

Kreativitas imajiner (orang, benda, atau binatang yang diciptakan snak 

daJam khayalannya) dan animasi (kecenderungan mengganggap benda mati 

sebagai benda hidup) merupakan kreativitas awaJ di masa balita. Akibatnya 

anak prasekolah cenderung melakukan dusta putih (white lie) atau membual. 

Tujuannya bukan untuk menipu orang Jain. tapi karena in l11erasa yakin hal itu 

benar. Sejalan dengan pertambahan usia anak muJai mengenaJ bentuk-bentuk 

yang lebih konkret dan berusaha untuk menciptakan sesuatu yang menyerupai 

bentuk aslinya. Pada usia dewasa, kreatifitas merujuk pada penciptaan karya 

baru yang memiliki nilai manfaat. 

c. Keterampilan bahasa 

Pada usia 4 tahun, anak mulai dapat merangkai kala lebih banyak lagi. 

Di usia ini ada sekitar 1.000 sampai 1.500 kata yang sudah dapat 

diucapkannya. Seiring dengan pertumbuhannya, kala yang dimilikinya akan 

{crus bertambah. Salah satll bentuk kalimat umllm yang paling scring 

digunakan anak-anak adalah kaJimat bertanya. Ini sejalan dengan tahapan 

perkembangan kognitifnya yang selalu ingin tahu tentang segala hal. Ilu 

sebabnya, mereka cenderung "ceriwis" karena banyak bertanya dan koleksi 

kata-kalanya pun semakin banyak. 

d. Keterampilan emosi 

Salah satu toJok ukur kepribadian yang baik adaJah kematangan emosi. 

Semakin matang emosi seseorang. akan kian stabil pula kepribadiannya. Di 

sini, pengendalian emosi merupakan kuncinya. Kapan dan dalam situasi apa 

dia bisa mengekspresikan emosinya. serta kapan dia mesti bersabar. 

Ketidakmampuan mengendalikan emosi, terutama emosi ncgatif seperti 

marah. bisa menghambal interaksi individu dcngan Iingkungannya. 
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e. Keterampilan sosial 

Usia prasekolah memberi kesempatan luas kcpada anak untuk 

mcngembangkan keterampilan sosialnya. Di usia inilah ia mulai melihat dunia 

lain di luar dunia rumah bersama ayah-ibu. Kemampuan bersosialisasi harus 

tcrus diasah. Sebab. sebcrapa jauh anak bisa meniti kesuksesannya. amat 

ditentukan oleh banyaknya rclasi yang sudah dijalin. Banyaknya teman juga 

membuat anak tidak gampang stres karcna ia bisa lebih leluasa mCl11utuskan 

kcpada siapa akan curhat. 

f. Keterampi Ian moral 

Kemampuan sosialisasi yang berkembang membawa anak usia 

prasekolah masuk ke dalam berbagai kelompok baru di luar rumah. yaitu 

sekolah dan lingkungan sekitarnya. Sebagai bagian dari kelompok. anak 

prasekolah belajar mematuhi aturan kelompok dan menyadari konsekuensinya 

bila tidak mengikuti aturan tersebut. Anak usia prasekolah belajar perilaku 

moral lewat peniruan. ltulah sebabnya. orang-orang dcwasa harus 

l11enghindari melakukan hal-hal yang buruk. semisal bicara kasar. memukul, 

mencela. dan lain-Iainnya di depan anak. 

g. Keterampilan iender 

Anak prasekolah sudah mampu membedakan pria dan wanita yang 

dilihat dari penampilan yang bcrbeda, pakaian yang berbeda dan rambut yang 

berbeda. Tetapi tidak semua anuk di usia ini punya keterampiJan mcmbedakan 

melalui anatomi fisik/organ intim karena beberapa orang tua masih enggan 

l11embicarakan soal peran seks pada anak mercka di lIsia prasckolah. 

Kemampuan membedakan jender juga dipelajari mereka lewat alat bermain 

dan peran-peran umum yang dimainkan ayah dan ibu. Misalnya. anak lelaki 

bermain bola dan anak perempuan bermain boneka. 
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3. Upaya Pcningkatan Soft Skill 

a. Mengernbangkan kelerampilan 

Kcberhasilan interaksi dengan leman sebaya membutuhkan beragam 

keterampilan. Tak cum~ itu, perlu juga cara-cara khusus untuk berinleraksi. 

Para dokter anak di AS, merumuskan sejumlah keterampilan yang bisa 

dikembangkan orang tua untuk membantu anaknya berinteraksi sosial, yaitu 
antara lain: 

I) Menghadapi kegagalan dan frustrasi 

2) Menghadapi keberhasilan 

3) Menghadapi perubahan dan transisi 

4) Menghadapi penolakan dan gangguan 

5) Mengelola amarah 

6) Menggunakan humor 

7) Memaafkan 

8) Mcminln maar 

9) Menolak untuk Illcncrima tantangan perbuatan nekat 

10) Memikirkan sesuatll yang l1lenarik lIntuk dilakukan 

II) Mengllngkapkan pcrasaan sayang 

12) Menghindari sitllasi yang membahayakan 

13) Membela diri 

14) Menghibur orang lain 

15) Berbagi 

16) Meminta orang lain mclakukan sesuatu 

17) Mengungkapkan diri 

18) Memberi pujian 

19) Menyatakan penghargaan 

20) Menghadapi kehilangan scsuatu yang berharga 
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b. Membangun tujuan hidup 

Oalam hiruk pikuk kehidupan, orang bcraktivitas dengan tujuan 

tertentu. Ada yang mengejar sesuap nasi, memburu cita-cita, memenuhi 

panggilan hidup dengan mclayani orang lain, dan sebagainya. Namun, orang

orang tertentu menjalani aktivitas sehari-hari sekadar untuk melewatkan 

waktu, tanpa ada niat tertentu. Tanpa tujuan, tanpa motivasi, scseorang 

kehilangan dorongan untuk bertindak. Akibatnya. ia tidak mampu 

mengembangkan potcnsi diri dan tidak mampli mencapai prestasi yang 

diharapkan. Bukan hanya kapasitas intclektual yang tidak bcrkcmbang, 

bahkan dapal mcngakibatkan l11unculnya emosi ncgalif karena ketid'lkpuasan. 

Yang menjadi persoalan di sini adalah mengapa seseorang dapal l11engalami 

kchilangan tujuan hidup, dan bagaimana agar tetap mCI11i1iki tujuanimotivasi. 

Robert E. Franken dalam bukunya, Human Motivation (2002), 

menyatakan bahwa perilaku manusia merupakan usaha untuk bcradaptasi 

dengan Iingkungan. Manusia berinteraksi dengan Iingkungannya karena dua 

alasan, yaitu kebutuhan untuk menguasai Iingkungan dan menjaga 

kelangsungan hidupnya (survival). Adanya kebutuhan untuk menguasai 

Iingkungan mendorong manusia terus belajar dan mengembangkan diri. 

Kesulitan dalam mcngembangkan diri ini seringkali dirasa mengancam 

kelangsungan hidup. Dan pada saat dirasa ada hal yang mengancam dalam 

kehidupan sehari-hari, sirkuit otak diaktifkan. sehingga timbullah energi untuk 

berperilaku. Jadi dapal disimpulkan bahwa ketegangan dalam rangka 

Illemenuhi suatu kebutuhan yang berhubungan dcngan pertahanan hidup 

Illembuat individu memiliki dorongan untuk berperilaku. Oengan kala lain 

kebuluhan menuntun individu untuk menenlukan dan membangun tlljuan 

hidupnya. 

c. Membanglln kesuksesan 

Untuk dapal slII11ive dan meraih keberhasilan dalam hidup, manusia 

perlu mengembangkan kOlllpetensi. Lebih dari sekadar mengembangkan 

keterampilan, kompetensi mencakup kebcrhasilan mengatasi tan langan-
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tantangan, sukses dalam berinteraksi dengan lingkungan, mampu menyusun 

tujuan-tujuan, dan memandang diri sendiri sebagai orang yang eakap (mampu 

melakukan apa yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain). Hal-hal yang 

berhubungan dengan perkembangan kompetensi, yakni sense of control, 

kebutuhan bcrprestasi dan penguasaan, serto self esteem. 

Sense of control adalah keyakinan scseorang bahwa dirinya sendirilah 

yang mengendalikan hidupnya atau peristiwa-pcristiwa yang ia alami (bukan 

dilentukan oleh nasib/takdir atau orang lain yang berkuasa). Orang yang 

I11cmiliki sC!nse of contro/merasa bahwa apa yang akan lcrjadi dulam hidupnya 

dapal diprcdiksi. Hal ini merupakan pemenuhan alas kebutuhan survival. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sense of cOllirol ini merupakan kognisi dasar 

untuk mcngalami optimisme dan harapan. Dengan ada nyu harapan dan 

optimisme, seseorang akan mampu terus mengembangkan kompetcnsi. 

Oi dalam psikologi, selfesteem sering diterjemahkan sebagai harga diri 

dan didefinisikan sebagai "penilaian seseorang terhadap diri sendiri, baik 

positif maupun negatir' (Oeaux dkk., 1993). Mereka yang mempunyai 

keyakinan akan kemampuan-kemampuan yang dimiliki dan merasa dirinya 

bemilai adalah orang yang harga dirinya positif. Sebaliknya, mereka yang 

harga dirinya negatif akan merasa lemah, tidak berdaya. 

d. Memelihara motivasi 

Motivasi adalah kunei dasar untuk dapat melaksanakan tiga eara 

peningkatan soft skill yang disebutkan sebelumnya. Motivasi adalah 

pcnggerak scorang melakukan semua tindakan dan mencapai tujuan. Bcrikut 

ini adalah beberapa earn untuk mempertahankan motivasi hidup: 

I) Kegagalan d. satu bidang jangan dipandang kcgagalan hidup 

menyeluruh. 

2) Menggali nilai-nilai (hal-hal yang dianggap penting dnlam hidup) 

dan berusaha merealisasikannya. 
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3) Menctapkan tujuan hidup jangka pcndck maupun panjang. Tujuan 

yang ditetapkan hendaknya benar-benar diinginkan dan punya 

peluang untuk dicapai. 

4) Menggali sisi positif yang dimiliki (prestasi, sifat-sifat, potensi). 

B. Social Skill 

1. Pcngcrtian Socilll Skill 

Social skill adalah salah satu bentuk dari soft skill. yaitu kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk bernkir dalam upaya menjalani kehidupan, 

menyelesaikan masalah dan menghadapi serta mengantisipasi pcrmasalahan yang 

akan dihadapi. 

Dengan kemampuan ini individu dapat melakukan apa yang diharapkan 

oleh orang lain di masyarakat, inilah yang kemudian disebut dcngan social skill. 

Pengertian social skill juga mencakup bagaimana kctrampilan seseorang dalam 

melakukan coping atau antisipasi tcrhadap berbagai situasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Fungsi SOcill/ Skill 

Social skill atau keterampilan sosial memiliki manfaat umum untuk 

membantu seseorang dapat mcngantisipasi berbagai situasi dan membantu 

seseorang menyelesaikan masalah maupun membangun hubungan dan kerjasama 

dengan orang lain. Beberapa m~nfaat yang Icbill spesink dari adanya kcterampilan 

sosial yang dimiliki scseorang dapat diuraikan scbagai bcrikut: 

a. KemamplIan menghadapi stress 

Tidak ada orang tidak bcrmasalah di dunia ini, dan masing-masing 

orang punya pandangannya sendiri mcngenai apa yang menjadi slll11bcr 

masalah serta seberapa berat masalah itu baginya. Penghayatan tcrhadap 

masalah ini sifatnya sangat subyektif. Stress dalam tingkat tertentll yang dapat 

ditoleransi sebenarnya dipcrlukan untuk mendorong kita mcncapai scsuatu 

datam hidup. Namun bila tidak dapal mengatasinya, maka tubuh kila akan 
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"tcrmnkan" olch stress dan hidup rncnjadi bcrantaknn akibatnya. Judi intin ya . 

ndalah bagainHlna kila hams mcngcloln st ress agar {idak mcngga nggu 

kchidupa n. Mcmil iki social .5kill mcmbanlu individu wlIuk mcndapatkall 

dukungan sosi al dalulll benluk bcrbagai masukan dan saran yang d"pat 

digunakannya scbaga i bah:1Il mcngcmbungknn kctralllpi lan mcngd oln s trcsor 

dan mcnghndapi SIres. 

b. Kcmampuan bcrclasi dcngan orang lain 

Kctcrampi lun sos iul yang dimilik i olch sescorang dapa l mcmbnntu 

untuk mcmbangull rclasi sosia l dun mcyak inknn orang lain sccar:l crckli f 

schin gga dapa! Icrcipta hubungan sosin l yang harmon is anlar individu. 

Hutnlllgan yang harrllonis tcrscbut nkan rncndukung Icrwujudny.\ kcrjasama 

ya ng baik dalam pcncapaian lujunn bcrsnma. Sclain ilu rclnsi sosia l yang 

harmon is juga akan IIlcncip!Olkan budnya pOSifil'(~ filiI/king pnda sC liap ornng 

schingga dapa! mcngurangi ntau mcminimalisir mllllcuinya pCrlnasalahan 

nk ibal kcsa iahan pcrscps i atau sa lah paham, 

c. Mcmbnlllu ,\'III"j\'C 

Orang ynng mcmi liki kompelensi sosial ynng bnik nkall mcmiliki dnya 

sa ing dan daya juang yang mcmadai, schingga in tidnk I<lkUI bcrsaing dalam 

siluasi yang mcmberikan pcrsningan yang ketal sckalipun. Dcngan 

kemampuan ini scseorang akan mcmiJik i daya survive dun aknn l11umpu 

bcrtahan dalam mcncapa i lujurlll dan Iw rapa nnya. Karaktcri stik in i dapat 

mendukung scscorang untuk dnpilt rncrcbut sualu pehwng se rta rnencnpai hnsil 

yang optimal d,m kesukscsan. 
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Johnson dan Johnson (1999) menjelaskan bahwa social skill akan 

mempengaruhi aspek-aspck individu pada 6 area, yaitu: 

1) Personal developmem and identity 

Identitas diri seseorang dapat berkcmbang dengan interaksinya dengan 

orang lain. Dengan berinteraksi dengan orang lain maka seseorang akan 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dirinya sendiri. Individu yang 

tidak memiliki interpesonal skill maka akan cenderung mempllnyai hubungan 

yang kurang Illcnyenangkan dcngan orang lain sehingga mercka akan 

ccnderung mengembangkan pandangan yang tidak akurat dan tidak komplit 

tentang diri mereka sendiri. 

2) Enhance employability, productivity, and career success 

Employability, productivity, and career success mcrupakan 

kemampuan utama yang dibutuhkan di dunia kerja. Ketrampilan lainnya yang 

dibutuhkan di dunia kcrja ialah kemampuan bekcrjasama. kcpemimpinan. 

menghadapi situasi yang kompleks serla kemampllan membantu memacahkan . 
masalah orang lain yang berhubungan dengan dunia kcrja. 

3) QualifY of life 

Social skill akan dapat mcningkatkan hubungan yang baik, dekat dan 

intim dengan orang lain yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup 

seseorang. 

4) Physical health 

Dengan hubungan yang positif dan suportif dengan orang lain maka 

akan dapat membantu mcningkatkan kesehatan seseorang. Penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan dcngan kualitas yang bagus akan 

memperpanjang usia seseorang serta pcmulihan pcnyakit yang lebih cepat. 
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5) Psychological heallh 

Penelitian telah menunjukkan bahwa hubungan yang positif dan 

supportif akan mempengaruhi kesehatan psikologis seseorang. Dengan 

hubungan yang positif dengan orang lain maka akan dapat mengurangi 

psychological distress, meningkatkan kemandirian, self-identity dan self 

esteem seseorang. 

6) Abilily 10 cope wilh stress 

Hubungan yang suportif cenderung akan menurunkan jllmJah serta 

tingkatan stressful events serta dapat mengurangi kecemasall. J-Iubullgan yang 

semacam ini akan membantu individu mereduksi stres dengan menyediakan 

kepedulian, informasi, sumber-sumber sertafeedback. 

2. Upaya Pcningkatan Kctcrampilan Sosial 

a. Mengatasi rasa rendah diri 

Rendah diri adaJah suatu kondisi dimana seseorang tidak dapat 

menghargai dan menerima diri sendiri sejajar dengan orang lain, merasa ada 

hambatan dalam segala hal, dan selaJu punya kekurangan. Rasa rendah diri 

dapat terjadi sejak usia anak-anak dan dapat muncul juga ketika remaja. 

Untuk itu keadaan rasa rendah diri ini perlu mendapatkan perhatian yang 

serius oleh karena penanganan yang tepat dapat menghindarkan remaja dari 

problem kegagalan masa depan. 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab rendah diri, yaitu: 

1) Faktor endogen (dari dalam): 

a. cacat 

b. kurang cerdas 

c. bawaan (genetika) 

2) Faktor eksogcn (dari luar): 

a. pengaruh Iingkungan (keluarga, sekolah, pergalilan) 

b. sakit: depresi, skizophrenia 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Efektivitas Model Pengambangan ... Hamidah



15 

Adapun ciri-ciri orang yang memiliki rasa rendah diri antara lain: 

I) kesepian, tertekan, dan tidak bahagia 

2) sukar bergaul dengan orang lain 

3) takut ditolak orang 

4) mendekati orang terlalu hati-hati sehingga berkesan terlalu kaku dan 

formi! 

5) bertindak kaku seakan-akan sadar akan keadaan dirinya yang begitu 

banyak kelemahan 

6) curiga pada orang lain 

7) tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan 

8) kesulitan untuk tampil dimuka umum 

Sebaliknya orang yang percaya diri memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

mampu mengontrol diri, menghargai orang lain, instropeksi diri, ekspresi diri, 

dan menghargai potensi diri. Biasanya orang yang Illcmiliki tingkat 

kepercayaan diri yang memadai, akan mampu mengaktualisasikan diri dalam 

Iingkungannya dan Iingkunganpun akan menerimanya dengan positif, dia juga 

dapat melindungi dirinya dari pengaruh-pengaruh negatifyang merugikan dan 

justru dapat memberikun manfaat bagi Iingkungannya. 

Untuk mengatasi rasa rendah diri, remaja dapat mengembangkan 

konsep diri yang sehat, yaitu dengan cara: 

1) Belajar tentang diri sendiri, dapat dilakukan dengan melihat sifat-sifat 

kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri sendiri. Si fat-si fat 

terscbut dapat ditanyakan pada orang-orang di sekitar. Jika ada 

pendapat dari orang-orang tentang kita yang kurang benar, maka kita 

jangan terpengaruh. Setelah mengetahui kelemahan dan kclebihan 

maka kita dapal lebih tahu siapa diri kita yang sebenarnya. 

2) Belajar peka terhadap saran dan kritik dari orang lain schingga kita 

makin kaya akan pengenalan diri kita sendiri. 

3) Mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
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4) Menerima dan mengakui diri sebagai manusia biasa dengan segala 

kekurangan dan kelebihan serta kekurangannya. 

5) Berpikir positiftentang diri dan orang lain. 

6) Bergaul dengan banyak teman. 

7) Mengikuti kegiatan-kegiatan positif dalam usaha menemukan bakat 

dan minat .. 

b. Bersikap asertif dan menolak aiakan 

Asertif adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang 

diinginkan dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan telap menjaga dan 

menghargai perasaan pihak lain. Dalam bersikap assertif, seseorang dituntut 

untuk konsisten terhadap apa yang telah disampaikannya, dan berlaku jujur 

(hati. kata, dan gerak) dalam mengekspresikan perasaan, pendapat dan 

kebutuhan secara sadar tanpa ada maksud untuk memanipulasi, 

memanfaatkan atau merugikan pihak lain dan disampaikan pada situasi yang 

tepat. Seseorang dikatakan asertif hanya jika dirinya mampu bersikap tulus 

dalam mengekspresikan perasaan, pikiran dan pandangannya pada pihak lain, 

tanpa merugikan atau mengancam integritas pihak lain. Banyak orang tidak 

bersikap assertif karena takut jika dirinya tidak lagi diterima di lingkungan 

kelompok atau teman sebayanya. Padahal dcngan membiarkan dirinya 

bersikap non-assertif justru sangat merugikan hubungan yang .ada karena 

salah satu pihak kcmudian akan merasa dimanfaatkan orang lain. 

c. Membangun ketrampilan negosiasi 

Ketrampilan negosiasi adalah kemampuan scscorang dalam mclakukan 

proses tawar menawar yang akan menghasilkan suatu persetujuan atau 

transaksi dengan pihak lain. Dnlam proses ini mclibatkan usnha kcdua bclah 

pihak untuk mempengaruhi pemahaman nlasing-masing akan situasi yang 

dihadapinya. Ketrampilan negosiasi penting, khususnya bagi remaja agar 

mereka dapat mclindungi diri dari ajakan atau paksaan yang mcrugikan 

mereka seperti penggunaan NAPZA. Remaja yang mcmiliki kctrampilan 
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bemegosiasi sekaligus juga harus memiliki kemampuan lIntlik berpikir kritis, 

dan mengambil keputusan 'yang tepat dalam mcnghadapi tantangan dan 

berbagai pilihan dalam hidupnya. 

d. Mengenali kecerdasan emosi 

Masa remaja dikenal dengan masa storm and stres.v dimana terjadi 

pergolakan emosi yang diiringi dengan pcrtumbuhan fisik yang pesat dan 

pertumbuhan psikis yang bervariasi. Pada masa remaja (usia 12 sampai 

dengan 21 tahun) terdapat bebcrapa fase (Monks, 1985), fase remaja awal 

(usia 12 tahun sampai dellgan 15 tahun), remaja pcrtengahan (usia 15 tahun 

sampai dengan 18 tahun) masa remaja akhir (usia 18 sampai dengan 21 tahun) 

dan diantaranya juga terdapat fase pubertas yang merupakan fase yang sangat 

singkat dan terkadang menjadi masalah tersendiri bagi remaja dalam 

menghadapinya. 

Fase pubertas ini berkisar dari usia 11 atau J 2 tahun sampai dengan 16 

tahun (Hurlock, 1992) dan setiap individll rnerniliki variasi tersendiri. Masa 

pubertas sendiri berada tum pang tindih antara rnasa anak dan masa rcmaja, 

sehingga kesulitan pada masa tersebut dapat mcnyebabkan rClllaja 

mengalami kesulitan mcnghadapi fase-fase perkembangan sclalljutnya. Pada 

fase itu remaja mengalami perllbahan dalam sistem kerja hormon dalam 

. tubuhnya dan hal ini memberi dampak baik pada bentuk tisik (terlltama 

organ-organ seksual) dan psikis terutama emosi. 

Pergolakan emosi yang terjadi pada rernaja tidak tcrlcpas dari 

bermacam pengaruh, seperti lingkungan tempat tinggal, keillarga, sekoJah dan 

teman-teman sebaya serta aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Masa remaja yang identik dengan lingkungan sosial 

tempat berinteraksi, membuat mereka dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 

secara efektif. BHa aktivitas-aktivitas yang dijalani di sekolah (pada umumnya 

masa remaja lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah) tidak memadai 

untuk memenuhi tuntutan gejolak energinya, maka rcmaja scringkali 

mcluapkan kelebihan energinya kc arah yang tidak positif. misalnya tawliran. 
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Hal ini menunjukkan betapa besar gejolak emosi yang ada dalam diri remaja 

bila berinteraksi dalam lingkungannya. 

Mengingat bahwu masa remaja mcrupakan masa yang paling banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan dan ternan-ternan sebaya dan dalam rangka 

menghindari hal-hal negatif yang dapat mcrugikan dirinya sendiri dan orang 

lain, remaja hendaknya memahami dan mcmiliki apa yang discbut 

kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ini terlihat dalam hal-hal seperti 

bagaimana remaja mampu untuk memberi kesan yang baik tcntang dirinya, 

mampu mcngungkapknn dengan baik emosinya sendiri, berusaha 

menycturakan diri dengan Iingkungan, dapal mcngendalikan pcrasaan dan 

mampu mengungkapkan reaksi emosi sesuai dengan waklu dan kondisi yang 

ada sehingga interaksi dengan orang lain dapat terjalin dcngan lanear dan 

efektif. 

C. Model Kompetensi Diri 

Kompetensi diri adalah karakteristik yang harus dimiliki oleh individu 

sehingga -dapat menduduki suatu jabatan lertentu atau sehingga dapat menjukkan 

kinerja yang optimal. Kompetensi akan menentukan eara berperilaku atau eara 

berpikir pada berbagai situasi dalam jangka \Vaktu yang tidak terbatas (Spencer, 

1993). Berikut ini 5 karakteristik kompetensi: 

1. Motives, yaitu dorongan yang menuntun seseorang untuk berperilaku. 

2. Traits, meliputi karaktcristik fisik yang dipcrlukan untllk mcmberikan 

respon pada suatu situasi. 

3. Self-concepts, yailu sikap, nilai, dan self-image yang dimiliki sescorang. 

4. Knowledge, yaitu informasi mengenai suatu bahasun tcrtcntu. 

5. Skill, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas fisik atau psikologis. 

Menurut Kamus Kompetensi LOMA (1998), kompctensi didefinisikan 

scbagai aspek-aspek pribadi dari seseorang yang mel11l1ngkinkan dia untuk 

mencapai kinerja yang superior. Aspck-aspek pribadi ini termasuk sifat, motif

motif, sistem nilai , sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Kompetensi-
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kompetensi akan mengarahkan tingkah laku. Scdangkan tingkah laku akan 

menghasilkan kinerja. 

Berdasarkan deflnisi tcrsebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

semua aspek-aspek pribadi dari scseorang mcrupakan kompetcnsi. I-Ianya aspek

aspek pribadi yang mendorong dirinya untuk mencapai kinerja yang superiorlah 

yang merupakan kompctcnsi yang dimilikinyn. Selain itu, juga dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi akan selalu terkait dengan kincrja yang superior. 

Model kompetensi didefinisikan sebagai suntu rangkaian kompctensi 

yang penting bagi kinerja yang supcrior dari sebuah pekerjaan atnu sckelompok 

pekerjaan. Model kompetensi ini memberikan sebuah peta yang membantu 

seseorang mcmahami cara terbaik mencapai keberhasilan dalam peke~iaan atnu 

memahami cara mengatasi suatu situasi tertentu (LOMA,s Competcncy 

Dictionary. 1998). 

Secara umum. kompctcnsi dapat dibedakan mcnjadi 2 bentuk 

ketrampilan, yaitu hard skill dan soft skill. Hard skill adalah bcrbagai macam 

pengetahuan dan kctrampilan yang dapat kita pelajari melalui pcndidikan 

formal, seperti bcrhitung. seni, bahasa. dan sebagainya. Orang dcngan hard skill 

yang tinggi" dapat menunjukkan kincrja yang bagus dalam kerja personal. 

Sedangkan, soft skill merujuk pada ketrampilan-kctrampilan yang lebih bcrsifat 

sosial. seperti komunikasi dan prcscntasi diri. Orang dcngan soji skill yang 

tinggi bersifat Jebih fleksibel dan dapat bekerja dalam tim. 

Seorang individu diharapkan memiliki dua kompctensi di atas sccara utuh 

dan proporsional untuk dapat bcrfungsi secara efektif dimanapun dia bcrada. 

Demikian juga halnya dengan Julusan perguruan tinggi. Pcrusahaan dan pasar 

kerja sangat terbuka bagi JuJusan (cajon tenaga kerja) yang menunjukkan 

keutuhan kompetcnsi dirinya. Ironisnya, seringkali lulusan tidak menyadari 

pentingnya menyelaraskan 2 ketrampilan tersebut seJama masa kuliah. Akibatnya 

mereka hanya mcngcmbangkan hard skill dan kurang memperhatikan 

pertumbuhan soft skill. Kesenjangan tingkat penguasaan lcrhadap dua komponen 

dari kompetensi dirinya tersebut. membuat lulusan mcngalami hambatan pada saat 
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mencari kerja. Ini dapat dilihat dari lamanya masa tunggu mcndapatkan pckerjaan 

pertama. 

D. Kcrangka Tcoritis 

Salah satu indikator keberhasilan pcndidikan tinggi adalah pcndeknya 

masa tunggu lulusan dalam mendapatkan pekerjaan pertama. Asumsi dasarnya 

adalah dengan terserapnya lulusan dalam pasar kerja, maka universitas atall 

institusi pendidikan tinggi dapat memcnuhi kcbutuhan masyarakat akan tenaga 

kerja sesuai dengan kompetensi masing-masing berdasarkan program studi yang 

diambil. 

Pada kenyataannya, tidak semua lulusan yang ingin bekerja dapat 

mendapatkan pekerjaan pertamanya dengan cepat. Di Universitas Airlangga masa 

tunggu mendapatkan pekerjaan pertama ini masih relatif lama, ya!tu sekitar I 

tahun. Hal ini sungguh ironis bila dibandingkan dcngan rerata Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) lulusan yang sudah diatas 3,00. Padahal lowongan kcrja yang 

tersedia sudah cukup banyak. Padahal Universitas Airlangga juga telah 

memberikan fasilitas kepada lulusan untuk mempercepat masa tllnggunya dengan 

mendirikan Job Placement Center (JPC) yang menghubungkan antara dllnia kcrja 

dengan lulusan. 

Berdasarkan ana lisa masalah di atas maka ditemukan adanya data 

mengenai kesenjangan antara tllntutan pasar kerja dengan kompctcnsi 11Ilusan. 

Karena mereka telah memiliki hard skill yang relatir bagus (ditllnjllkkcln dengan 

rerata IPK diatas 3.00) maka penelitian selanjlltnya diarahkan pada peningkatan 

soft skill. Penelitian ini memberikan pelatihan dengan pcndekatan model 

pengembangan kompetensi diri dalam mngka meningkatkan sofi skill lulusan. 

khususnya social skill. Setelah mengikuti pelatihan ini. diharapkan peserta dapat 

lebih memahami dan mengembangkan kompetensi dirinya secara penuh dan 

optimal sehingga dapat ikut meningkatkan soft skill-nya. 
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E. Hipotesis Pcnclitinn 

Hipotesisyang diajukan dalam penelitian ini adalah "lcrdapat pengaruh 

yang efektif dari model pengembangan kompetensi diri dengan peningkatan. 

keterampilan sosial mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya". 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Pcnclitian 

Seeara rinei tujuan yang ingin dieapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui berbagai informasi tcntang aspck yang dapal mcmpcngaruhi 

keberhasilan mahasiswa dalam mcraih pcluang pasar kcrja, yailu: 

I. Mengetahui gambaran soft skill mahasiswa pcscrla pelatihan 

2. Menguji efektifitas pelatihan dengan model pcngembangan kompctensi 

diri untuk meningkatkan social skill mahasiswa pcscrtu pclatihan 

B. Manfaat Pcnclitian 

Penelitian ini diharapkan dapal memberikan Immfaat baik seeara teoritis 

maupun seeara praktis baik untuk kepentingall institusi muupul1 ul1tuk 

kepentingan masyarakat. Adapaull beberapa manlual yang ingin diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara tcoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

dan efektivitas pelatihnn model pengembnngan kompetensi diri untuk 

meningkatkan keterampilan sosial 

2. Sccara praktis 

Terdapat beberapa manfaat praklis yang diharapkan dnri hasil penelitian 

ini. Adapun manfaat praktis diharapkan dapat melllbcrikun m<lsuknn untuk: 

a. Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangall kcpada institusi 

dalam upaya menyiapkan dan mcmbantu mahasiswa yang mcrasa mcmiliki 

kompetensi diri yang kmang berkembang agar dapal mengemballgkan 
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kompetensinya sehingga dapat membanlu mahasiswa lInluk dnpm Illcraih pcluang 

pasar kerja seeara lebih eepat. 

b. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapal memberikun informasi kcpada masyarukal, 

baik dosen, orang tua maupun mahasiswa bahwa ternyata kompelensi diri dan 

kelerampilan sosial merupakan faklor yang tidak kalah berperannya dalam 

menentukan kesuksesan hidup seseorang baik dilingkungan masyarakat, maupun 

di Iingkungan kerja, sehingga mahasiswa, dosen dan masyarakat diharapkan dapat 

memberikan bekal dan membantu pengembangan model peningkatan kompetensi 

diri dengan berbagai eara sehingga dapal meningkalkan keterampilan sosial 

mahasiswa dalam Illeraih peluang kerja di pasar kcrja selclah 11I11Is duri pcrguruan 
tinggi. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Mctode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujllan untuk melihat apaknh model pcngembungan 

kompetensi diri efektif unluk meningkatkan social skill mahasiswa UniversiulS 

Airlangga Surabaya, oleh karena itu dcsain yang paling ideal dalam pcnelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan hublillgan antar variabel scpcrli pada pcnclitian 

ini adalah desain eksperimen (Djarwanto, 200 I). 

Penelilian ini adalah pcnclilian eksperimen. olch karcna ilU mctodc yang 

digunakan udalah metode ekspcrimcn dcngan pre test-pas tcsl. Adapun desain 

eksperimennya menggunakan treatments by subjects designs. Dalam desain 

eksperimen ini, beberapa jenis atau variasi Irealmel1l diberikan secara berturut

turut kepada sekelompok subyek yang sama. 

Latipun (2002) menjelaskan bahwa dalam pcnelitian ekspcrimen terdapat 

liga jenis desain eksperimen, yailu: 

I. Pre Experimelllal Design 

Adalah eksperimen yang dilakukan dengan tanpa melakukari kontrol terhadap 

variabel-variabel yang dapal mempengaruhi variabcl tcrikal. Jadi dalam 

eksperimen ini lidak ada keJompok kontrol, hanya mcngutamakan pcmberiall 

perlakuan. 

2. True Experimenlal Design 

Disebut juga eksperimen murni adaJah eksperimen yang dilakukan dcngan 

melakukan kontrol secara ketat terhadap variabcl-variabcl yang tidak 

dikehendaki pengaruhnya lerhadap variabel terikal. Dalam cksperimcn ini. 

pemilihan sample dilakukan secara acak dan menggunakan kclompok kontrol 

sebagai pembanding kelompok eksperimen. Idealnya cksperimcn ini 

dilakukan dalam suasana Iaboratarium. 
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3. Quasi Experimental Design 

Disebut juga dengan eksperimen semu adalah suatu jenis eksperimen yang 

kontrol terhadap variabel-variabel non eksperimcnnya tidak dilakukan secara 

ketal. Pemilihan sample di dalam eksperimen inipun tidak dilakukan sceara 

aeak. Biasanya ckspcrimen semu dilakukan karen a eksperimen murni tidak 

mungkin untuk dilaksanakan. 

Jenis desain penelitian eksperimen yang paling baik adalah true 

experimelllal design karena sClllua variabel ekstra tcrkontrol. Namun pad a 

kenyataannya, kontrol penuh terhadap scmua variabel ekstra tidak sclalu dapat 

dilakukan sehingga dcsain yang dianggap paling sesuai untuk pcnelitian di 

bidang-bidang i1mu sosial adalah quasi experimental design (Kcrlinger. 1995; 

Djarwanto, 2001). Quasi experimental design cenderung memiliki validitas 

eksternal yang lebih besar daripada true experimental design karena Icbih 

mendekati kenyataan sebenarnya. Ol~h karena itu daJam penclitian ini peneliti 

menggunakan desain penelitian quasi experimental design. 

Adapun beberapa aspek yang akan dikaji daJam pcnelitian ini adaJah: 

I. Gambaran soft skill mahasiswa peserta pelatihan 

2. Efektifitas pelatihan dcngan model pengembangan kompctensi diri untuk 

meningkatkan social skill mahasiswa pescrta pelatihan 

B. Subyck pcnclitinn 

Penelitian ini adalah penclitian tentang pengujian efektivitas model 

pengembangan kompetensi diri lIntuk meningkatkan keterampilan sosial 

mahasiswa Universitas Airlangga SlIrabnya. Oleh karena itu sllbyek pcnclitian ini 

adaJah mahasiswa Universitas Airlangga semester 6-8 pada saat penelitian ini 

dilaksanakan. 

C. Vnrinbcll}Cllclitian 

Variabel adalah suatu sirat yang dapat mempunyai bermacam-maeam nilai 

atau sering diartikan sebagai simbol yang dapat kita lekatkan bilangan atau nilai 
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(Hadi. 1994). Monks (1999) mCllambahkan bahwa scmlla variabel dalam suatu 

eksperimen kecuali satu, dibuat konstan, kemudian memaniplilasi variabcl yang 

satu tersebut (yailu variabcl be bas) schingga dapat dikctuhui pcngaruhnya 

terhadap efek yang ditimblilkannya (variabel terikat). 

Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai bcrikut: 

(a) Variabcl bebas (variabcl X) 

Variabel bebas atau variabel independcn adalah variabcl yang dipalldang 

sebagai sebab kemunculan variabcl terikat yang diduga merupakan 

akibatnya (Kcrlinger, 1995). Variabel bcbas dalam pcnelitian ini adalah 

pengembangan kompctcllsi diri. 

(b) Variabel tcrikat (variabcl Y) 

Variabel tcrikat atau variabel dcpclldcn adalah variabel yang diamati 

variasinya scbagai hasil yang diasumsikan bcrasal dari variabcl be bas. 

Variabcl ini tidak dil11anupulasi, mclainkan bcrvariasi mcngikuti 

perubahan atau variasi dari variabel bebas sebagai darnpak dari 

manipulasi terhadap variabcl tcrsebut (Kcrlingcr, 1995). Variabel tcrikat 

dari penelitian ini adalah ketcrampilan sosial. 

D. Dcfinisi Opcrasional 

Oefinisi operasional dari ketcrampilan sosial adalah suatu kemampuan 

yang dimiliki seseorang yang dapat digunakan untuk manjalani hidup dan 

kehidupan dengan masyarakat. baik di lingkungan kerja maupun di masyarakat. 

sehingga ia mampu menyelesaikan setiap pennasalahan atau mengantisipasi 

pcrmasalahan yang akan dihadapi. Pada penelitian ini, tingkat ketrampilan sosial 

diukur dengan menggunakan Skala Kctrampilan Sosial yang disajikan dalalll 

bentuk skala likert. 

Sedallgkall dcnnisi opcrasiollal dari model kompetensi diri adalah suutu 

rangkaian kompetensi yang penting bagi kinerja yang supcrior. Pendekatan model 
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kompetensi diri ini akan ditcrapkan pada selling pelatihall dcngan penjelasan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hubungnn alltnrn Mntcri Pelntihnn dan Model Kompetensi 

No Materi Pelatihan Model Kompetensi 

1. Percaya diri MOlives, self-concepls, knowledge 

2. Presentasi diri Trails, self-co nee PiS, skill 

3. Komunikasi efektif Trails, knowledge, skill 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kctiga materi pelatihan 

kompetensi membekali peserta dcngan 5 karaktcristik kompc(cnsi. Diharapkan 

setelah mengikuti pelatihan mengenai kompetcnsi mcreka akan Illcncmukan dan 

mampu mengembangkan kompctcnsi diri sccara lItuh sehingga Illampu 

menghasilkan kinerja yang optimnl. dimana salah satu indikntornya adalah 

peningkatan social skill. 

E. Instrumen Penclitian 

Penelitian ini menggunkan alat pengumpul data utama bcrupa skala 

keterampilan sosial (social skill scale), yaitu suatu skala yang menggunakan 

pemyataan dan dilengkapi dengan lima pilihan jawaban, dimana masing·masing 

jawaban memiliki skor dari angka I (satu) hingga angka 4 (empat). Semakin 

tinggi skor subyek penelitian dalam skala ini berarti semakin tinggi pula 

keterampilan sosial yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah skor pada skala 

ini, maka semakin rendah pula skor keterampilan sosialnya. 

F. Tcknik Analisis Data 

Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala kcterampiJan 

sosial (social skill scale) yang diberikan pada saat pre test dun pos (cst. Untuk 

dapat mcngetahui perbedaan hasil scbelum dan sesudah dibcrikan Irealmenl 

dilihat melalui perbedaan pre lesl dan pos lesl yang dianalisa dengan 

menggunakan teknik statistik Hest. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Efektivitas Model Pengambangan ... Hamidah



GAG V 

HASIL DAN PEMGAHASAN 

A. Hasil Pcnclitian 

Penelitian eksperimcntal tentang efektifitas pelatihan dengan model 

pengembangan kompetensi diri tcrhadap peningkatan social skill pada mahasiswa 

ini dilaksanakan di Ruang Wilhelm Wundt, Fakultas PSikologi, Universitas 

Airlangga. Pelatihan dilaksanakan selama I hari yaitu hari Minggu, tanggal 10 

September 2006 yang dimulai dari puklll 08.00 sampai dengan pllklll 15.00. 

Keseluruhan subyek dalam penelitian ini berjumlah 18 orang yang terdiri 

dari mahasiswa-mahasiswa dari 3 Program Studi di Universitas Airlangga, yaitu 

Psikologi, Studi Pembangunan, dan Akuntansi. Distribusi subyek pcnelitian dapat 
dilihat pada tabel 2. 
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Tabcl2. Dcskripsi Subyck I>cnclitian 

S Jcnis Kclamin Program Studi 

I Laki-Iaki S I - Psikologi 

2 Laki-Iaki S I - Psikologi 

3 Perempuan S I - Psikologi 

4 Perempuan S I - Psikologi 

5 Perelllpuan 8 I - Psikologi 

6 Perelllpuan 81 - Psikologi 

7 Laki-Iaki 8 I - Psikologi 

8 Laki-Iaki S 1 - Psikologi 

9 Laki-laki 8 I - Psikologi 

10 Perelllpuan 03 - Akuntansi 

II Perelllpuan 03 - Akuntansi 

12 Perempuan 03 - Akuntansi 

13 Perempuan S I - 8tudi Pembagunan 

14 Perempuan SI - Psikologi 

IS Perempuan 81 - Psikologi 

16 Perempuan 8 I - Psikologi 

17 Perempuan S 1 - Psikologi 

18 Laki-laki 81 - Psikologi 

Hasil pengukuran dalam penclitian ini ditunjukkan oleh hasil pre/est dan 

poslles/ yang tclah dikerjakan olch scluruh subyek pcnclitian. Pada tabel di bawah 

ini dipaparkan skor perolehan pre/est dan poslles/ scrta gain score masing-m8sing 

subyek penclilian. 
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Tabel 3. Pel'olehan Guill Score 

S Skor Pre test Sl.:or Pasti est Gain Score I< c l era l_~ga n 

I 66 61 -5 Menurlm 
2 59 50 -9 MCll urU Il 
3 65 58 -7 Mcnurun 
4 44 42 -2 Mcnurun 
5 55 73 18 Mcningkat 
6 35 73 38 Mcningkat 
7 66 83 17 Meningkat 
8 54 53 -I Menurull 
9 66 53 -13 MC II Uflm 
10 75 73 -2 MCllurun 
I I 79 80 I Meningknt 
12 46 72 26 Menin!!,kat 
13 54 78 24 Mcnin ·kat 
14 42 83 41 Mcninl:!kat 
15 34 91 57 Mcnin ·kat 
16 47 63 16 Menin ·kat 
17 50 -, ,- 2 Menin ·kat 
18 61 59 -2 Menurun 

Pcrolchan gaill score masing,masing subyek juga dapat dilihnt pada grafik di 

bawah ini: 

1 3 5 7 9 11 13 15 17 

II!I Pre test ffilI Post test 0 Gain Score I 
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Data yang telah dikumpulkan selanjutnya melalui uji asumsi parametrik 

untuk menentukan teknik statistik apa yang akan dipergunakan dalam analisa data 

penelitian. Karena data memcnuhi asumsi paramclrik (data terlampir) muka tcknik 

statistik yang digunakan adalah I-/esl. Dengan bantuan komputcr program SPSS 

data penelitian dianalisa menggunakan teknik statistik paired samples I-/est dan 

didapatkan nHai t scbcsar 2,374 dcngan signifikansi 0,030. Karcna signi fikansi < 

0,05 maka hipotcsis pcnelitinn yang mcnyatnkan bahwll model 

pcngcmbangan kompctcnsi diri efcl'tif untul, mcninglmtlmn kelrllmpi/tlll 

sosial pada mahasiswa dinyatakan ditcrimn. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan ketrampilan sosial yang signifikan pada subyck penelitian 

yaitu peserta pelatihan. 

Hasil t-test ini didukung oleh rata-rata gain 'score yang diperoleh subyek 

penelitian. Jika dilihat rata-rata gain score, maka subyek mengalami peningkatan 

skor sebesar 11,06. Artinya secara rcrata terdapat peningkatan tingkat social skill 

setelah peserta mengikuti pelatihan. 

B. Pembnhasan 

Peningkatan social skill pada subyek penelitian searah dcngan model 

pengembangan kompetensi diri yang diberikan sebagai materi pelatihan sehari. 

Selama pelatihan, subyek diberikan materi tentang bagaimana men genal dan 

mengembangkan kompetensi diri dan penugasan yang mcnuntut mereka untuk 

melakukan praktik-praktik kctrampilan sosial. Bcrikut adalah perincian kcgiatall 

selama pelatihan yang dianggap berpengaruh terhadap peningkatan social skill 

subyek penelitian: 

I. Pengkondisian awal 

Di awal pelatihan, subyek dikondisikan untuk saling mengenal antar 

peserta. Trainer menekankan pad a pentingnya menjalin interaksi sosial dengan 

menciptakan suasana yang nyaman, bebas dad ketegangan, dcngan banyak 

menggunakan humor yang melibatkan seluruh peserta pclatihan. Sebclum 

melanjutkan pada matcri pelatihall, peserta diberi Rothwell-Miller In/crest Blanks 
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(tes minat) untuk dianalisa bersama sehingga peserta memiliki gambaran 

mengenai minatnya yang juga Illcrupakan bagian dari bagaimana dia mcngcnal 

kornpetensi dirinya. 

2. Materi 

Materi pelatihan terdiri dari 3 maearn kompctensi dan ketrampilan yang 

sangat berpengaruh terhadap social skill yaitu pereaya diri, prcscntasi diri, dan 

komunikasi cfektif. Materi diberikan oleh pengajar Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga dan praktisi psikologi yang berkompeten yaitu Ika Yuniar, S.Psi, 

M.Psi. Penyampaian materi dilakukan seeara interaktif dengan banyak 

memberikan eontoh kasus yang pernah atau sedang dialami oleh peserta pelatihan 

sebagai gambaran riil permasalahan sehari-hari mahasiswa. 

Pada sesi ini pematcri juga memberikan sebuah game yang 

menggambarkan bagaimana sebuah komunikasi dapat terdistorsi. Pcmateri 

membagi peserta menjadi 2 kelompok dan diminta untuk berbaris sesuai dengan 

kelompoknya. Pcmateri memperlihatkan sebuah kcrtas yang berisi satu kalimat 

dan diperlihatkan pada masing-masing anggota kelompok yang berbaris di depan 

kemudian masing-masing peserta yang telah membaca tulisan tcrscbut 

membisikkan kalimat yang dibacanya pada pescrta yang ada discbclahnya. yang 

selanjutnya juga membisikkan kalimat tersebut pada pcscrta di scbelahnya. bcgitu 

seterusnya sampai seluruh peserta yang berbaris dibisikkan kalimat yang tcrtulis 

di kertas yang dibcrikan olch pcrnateri. Peserta yang berdiri paling akhir 

kemudian menyampaikan kalimat yang dibisikkan oleh teman-tcmannya. 

Kelompok pertama berhasil menycbutkan kalimat lengkap sesuai dengan yang 

tertulis di kertas, akan tetapi kelompok kedua tcrnyata tidak mampu mcnycbutkan 

kalimat tersebut sceara benar. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam proses 

komunikasi kadangkaJa terjadi distorsi. 

3. Diskusi 

Pada sesi diskusi bcberapa pcserta menyampaikan permasalahannya tcrkait 

dengan pengcmbangan kompetensi diri dan social skill. Selanjutnya pcmateri 
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hanya berperan sebagai moderator karena pescrta pelatihan yang lain sudah 

memberikan masukan yang variatif. Peserta yang menyampaikan 

permasalahannya untuk dibahas bersama tidak dalam kondisi role play mclainkan 

benar-benar sedang memiliki masalah dan dengan suka rela berbagi untuk 

mengharapkan masukan dan solusi pemecahan masalah. Inisiatif salah satu 

peserta untuk membuka diri mengundang perhatian dan minat peserta yang lain 

untuk berperan serta secara Icbih aktif dengan memberikan pendapat dalam 

bentuk saran-saran yang menurut mercka dapat membantu scsama pcscrla untuk 

menjadi lebih baik. 

Oi akhir sesi diskusi, peserta yang menyampaikan masalahnya lcrlihat 

senang karena mcndapatkan dukungan sosial dari peserta pcJalilmn yang lain 

sekaligus dapat merumuskan solusi yang kira-kira tepat unlllk dilcrapkan pada 

permasalahannya. Di lain pihak, peserta yang memberikan masukan juga lerJihat 

lebih bersemangat karena telah dapat membuka diri dengan menunjllkkan 

sikapnya terhadap suatu permasalahan secara asertif. Sikap asertif ini terlihat dari 

bagaimana ia mampu menyampaikan pcndapatnya tanpa melukai lawan bicara. 

Dengan demikian masing-masing telah mengembangkan social skill-nya. 

khususnya kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif. 

4. Role Play 

Sesi role play adalah sesi yang paling menentukan keberhasilan pelatihan 

kaena pada sesi ini dapat dilihat apakah peserta cukup memahami materi yang 

sebelumnya telah diberikan. Pada sesi role play. masing-masing peserta dibcrikan 

waktu tertentu untuk mengenali kompetensi diri dengan Icbih mcndalam sekaJigus 

mempresentasikan diri mcreka. 

Sesi ini diawali dcngan pcmbahasan hasil tes minat yang tclah dilakukan 

di awal pelatihan. Mclalui tcs minat. peserta mengetahui 3 bidang pekcrjaan yang 

paling diminati oleh mereka. Tes ini diberikan bukan disebabkan karena pcscrta 

sarna sekali tidak mengctahui minatnya. Banyak orang yang mcrasa memiliki 

minat pada banyak bidang atau scbaliknya ada orang tertcntu yang lidak dapal 

menentukan apakah bidang minatnya yang sebenarnya. Ini dapat mcnjadi 
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masalah. karena dengan dcmikian ia kurang mengcnal kompctcnsi dirinya sendiri 

sehingga kurang mampu mengembangkan kopetensinya sceara optimal. 

Setelah peserta mendapatknn pcmahaman mcngenai minntnya serta 

mampu merumuskan apa saja yang dapal dia lakukan untuk mengembangkan 

kompetensi diri terkait dengan minat tersebut, masing-masing pescrta diminta 

untuk melakukan presentnsi diri. Dalam hal ini. trainer mcmbebaskan peserta 

melakukan berbagai maeam kreatifitas dalam presentasi dirinya. Sceara umum, 

mereka hanya diberikan tugas untuk memperkcnalkan diri schingga orang lain 

mampu mengenal din dan melihat kompetensinya. Untuk menunjukkan 

kompetensi yang dimiliki. bcberapa pcserta mcnampilkan bakat yang dimiliki atau 

menjelaskan tentang sesuatu hal yang menurlltnya dapat menunjukkan sikap dan 

kemampuannya (misal: skripsi, fenomena sosial, dan lain-lain). 

Dalam pelatihan sehari ini para peserta diajak untuk berpikir secara cerdas 

dalam menghadapi berbagai persoalan yang dihadapinya, bagaimana 

menyelesaikan dan mengantisipasi pcrmasalahan yang dihadapi dengan bcrbagai 

metode. mulai dari pemberian materi, diskusi maupun role play. Pembcrian materi 

dimaksudkan sebagai dasar untuk pemberian informasi awal kepada para peserta 

pelatihan dan penjelasan teoritis bngaimana membentuk rasa pereaya diri, 

bagaimana eara mempresentasikan diri di depan umum serta bagaimanakah eara 

berkomunikasi yang efektif. Kemudian peserta mendiskusikan materi yang telah 

disampaikan berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya, dan peserta yang 

lain memberikan masukan berdasarkan meteri yang telah disampaikan. Hal ini 

selain bertujuan untuk mengllji sejauh mana pemahaman peserta akan materi yang 

telah disampaikan juga untuk meningkatkan internksi antar sesam8 peserta. Scsi 

role play yang dilaksanakan pad a tahap akhir merupakan sesi penutup dimana 

seluruh peserta diajak untuk mempraktckkan apa yang tclah didapatnya dari kedua 

sesi yang sebelumnya. 

Dari keseluruhan materi maupun sesi yang dikembangkan dalam pelatihan 

sehari ini menekankan pentingnya pcserta untuk mengcnnl diri sendiri yang 

kemudian akan dapat mengembangkan rasa pcrcaya dirinya, sehingga dapat 
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meningkatkan prescntasi dirinya di dcpan 1I111Um jikn dipadukan dcngan 

penguasaan eara berkomunikasi yang efektif. 

Seeara umum pelatihan ini mengajak peserta untllk mengenal dirinya 

sendiri seeara utuh, sehingga ia dapat mengenal potensi-potensi yang dimilikinya, 

mengenali keeerdasan emosi sehingga dapat mengetasi rasa rcndah diri. Mclatih 

para peserta untuk bersikap ascrtif dan mcmbangun kcmampuan bcrnegosiasi. 

Upaya-upaya yang dikembangkan melalui pelatihan ini seperti yang telah 

dijelaskan di alas merupakan eara-eara yang dilakukan lIntlik meningkatkan 

ketrampilan sosial peserta. 

Ketika ketrampilan sosial para pcscrta tclah mcningkat, maka'diharapkan 

dapat memiliki dampak yang positif terhadap kehidupannya schari-hari. Hal ini 

sesuai dengan teori yang tclall dikcmukakan oJch Johnson dan Johnson (1999) 

yang menjeJaskan bahwa social skill akan mcmpcngaruhi aspek-aspck individu 

pada 6 area, yaitu: 

I) Personal development and identity 

Peserta dapat mengembangkan idcntitas dirinya dcngan lebih baik. 

Dcngan bcrinteraksi dengan orang Jain maka sescorang akan memiJiki 

pemahaman yang lebih baik tcntang dirinya sendiri. Individu dengan 

interpesonal skill yang baik maka akan mempunyai hubungan yang 

menyenangkan dengan orang Jain sehingga mcreka akan eenderung 

mengembangkan pandangan positiftentang diri mercka sendiri. 

2) Enhance employability, productivity, and career success 

Employability, productivity, and career success I11crupakan 

kemampuan utama yang dibutuhkan di dunia kcrja. Dengan ketrampilan sosiaJ 

yang baik maka ketrampilan Jain yang bcrhubungan dengan dllnia kcrja secara 

otomatisjllga akan mengaJall1i pcningkatan. 
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3) Quality of life 

Social skill akan dapat mcningkatkan hubungan yang baik. dckat dan 

intim dengan orang lain yang pad a akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup 

seseorang menjadi lebih baik pula. 

4) Physical health 

Dengan hubungan yang positif dan suportif dengan orang lain maka 

akan dapal membantu meningkatkan kualitas kesehatan scscorang, 

memperpanjang usia serta pemulihan penyakit yang lebih cepat. 

5) Psychological health 

Dengan hubungan yang positif dan supportif maka akan memberikan 

dampak yang positif terhadap kesehatan psikologis seseorang. 

6) Ability to cope with stress 

Hubungan suportif cenderung akan membantu individu mercduksi 

stres dengan menyediakan kepedulian, informasi. sumber-sumber scrta 

feedback Yang pada akhimya akan dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk melakkan coping stress. 

Dengan memperhatikan rangkaian kegialan yang telah diikuti sclama 

pelalihan. dapatJah diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

social skill pada subyek pcnelitian. Adapun ana lisa terhadap penurunan soft skill 

yang terjadi pada beberapa subyek penelitian dapat dikarenakan bebcrapa hal 

berikut: 

a. Waktu pemberian pclatihan yang relatif singkat (satll hari) bclum dapal 

memberikan dampak yang diharapkan. 

b. Subyek tidak benar-benar melibatkan diri secara aktif daJam kcgiatan 

pelatihan. 
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Walaupun dCl1likian. sccara umul1l dapal disil1lpulkan bahwa subyck 

mengalal1li peningkatan social skill yang terlihat dari selisih rcrata pretest dan 

poslles/ yang l1lenunjukkan adanya peningkalan. Dengan kala lain, pclatihan 

dengan pendekatan model pengcmbangan kompctcnsi diri dapat dikatakan cfektif 

untuk meningkatkan social skill pada mahasiswa. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

I. Mahasiswa peserta pelatihan memiliki memiliki soft skill yang terbatas 

sebelum mengikuti pelatihan. Ini didapatkan dari skor pretest dan hasil diskusi 

selama pelathan berlangsung. 

2. Model pcngcmbangan kompetensi diri efektif untuk meningkatkan social skill 

mahasiswa peserta pelatihan. Ini didapatkan dari hasil ana lisa statistik 

terhadap perolehan gain score subyek penelitian. 

B. Saran 

Bcrdasarkan pelaksanaan dan kesimpulan pcnelitian yang tclah 

dilaksanakan maka dapat diajukan bcbcrapa saran sebagai berikut: 

I. Mahasiswa perlu mcngenal kompetensi diri masing-masing schingga 

mendapatkan pelllahaman yang mcnyeluruh Illcngcnai kelcbihan dan 

kekurangannya. Pemahaman ini membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi sesuai dellgan bidang yang dilllinati. 

2. Mahasiswa, praktisi pendidikan, dan institusi pendidikan tinggi perlu 

memahami pelltingnya sofi skill bagi kualitas lulusan, oleh karena itu 

sebaiknya seluruh civitas akademika bekerjasama dan berusaha menciptakan 

suasana yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan sofi skill 

mahasiswa sehingga dapat selaras dengan hard skill. 

3. Mahasiswa perlu mengcmbangkan social skill yang dipcrlukan duniu kerja 

(misalnya: kemampuan komunikasi efektif dan prescntasi diri) sccara lebih 

aktif, baik secara formal maupun informal, mengingat keterbatasan institusi 

pendidikan tinggi dalum membcrikan sarana pcngcmbangan soft skill, 

khususllya social skill. 
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LtllIlpirtlll A. Jllslrll/llell Pellelili(1II 

DATA PRIBADI 

Nama · LIP · 
NIM · · 
Fakultas : 

Alamat : 

No Tip/ HP · / · 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini terdapat 25 butir pernyataan. Berikanlah tanda Iingkaran pada: 

1 · Bila Anda tidnl< pcrrmh bertindak sesuai dengan pernyatnan · 
2 Bila Anda Imdang-Imdang bertindak sesuai dengan pernyataan 

3 · BHa Anda sering bertindak sesuai dengan pernyataan 

4 · Bila Anda sclalu bertindak sesuai dengan pcrnyataan 

Isilah tiap-tiap pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan diri Anda. 

Tidak adajawaban benar atau salah, semuajawaban akan dinilai benar. 

Saya mampu menerima kritik dan perintah dari orang lain 1 2 3 4 

~ Saya ingin segera mendapalkan apa yang diinginkan 1 2 3 4 

.; Saya mampu memberikan respon secara tepat ketika disakitj oleh orang 1 2 3 4 

lain (baik secara fisik maupun psikologis) 

4 Saya mampu mengontrol emosi saya sendiri 1 2 3 4 

5 Saya berinisiatif untuk memulai interaksi atau komunikasi dengan orang 1 2 3 4 

lain 

6 Saya mampu berkompromi ketika orang lain berkeinginan unluk 1 2 3 4 

mengubah aktivitas yang telah disepakati bersama 

7 Saya mengajak orang lain untuk bergabung dalam aktivilas yang sedang 1 2 3 4 

sayalakukan 
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8 Saya dapat berteman dengan mudah dengan siapa saja 1 2 3 4 

9 Saya merespon dengan baik humor yang dilontarkan oleh teman saya 1 2 3 4 

10 Saya dapat berteman dengan orang yang bahkan berbeda dari saya 1 2 3 4 

11 Saya mampu mengungkapkan keberatan yang saya rasakan kepada 1 2 3 4 

slapapun secsra pantas 

12 Saya bersedia membanlu teman yang membuluhkan bantuan secara 1 2 3 4 

sukarela 

13 Saya mampu bekerjasama dalam aktivitas kelas tanpa diperintahkan 1 2 3 4 I 

~4 Saya berteman hanya dengan kelompok saya 1 2 3 4 

,5 Saya dapat membatasi diri saya sendiri dengan ternan sebaya 1 2 3 4 

~6 Saya dapat memanfaatkan waktu luang saya dengan baik 1 2 3 4 

7 Saya mampu menyelesaikan tugas kuliah tepat waktu 1 2 3 4 

8 Hasil tugas sekolah saya membanggakan 1 2 3 4 

9 Saya mampu menjaga barang-barang milik saya 1 2 3 4 

0 Saya dapat bekerja dari satu aktivilas ke aktivitas lainnya dengan cepat 1 2 3 4 

tanpa merasa kesal 

1 Saya mengikuli perintah yang diberikan kepada saya dengan hati-hati 1 2 3 4 

2 Saya mampu menghadapl situasi yang memalukan 1 2 3 4 

3 Saya mampu mengabaikan gangguan dari teman-teman saya ketika saya 1 2 3 ·4 

sedang melakukan tugas 

.[4 Saya berusaha menampakkan seolah-olah saya mempunyal rasa 1 2 3 4 

percaya diri yang tinggi 

~~ Saya diminta bergabung dengan aktivitas kelompok 1 2 3 4 

• Terima kasih at as partisipasi Anda -
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nlC!TOIc:lIIC!1 C!U'nODO:lC;:TDC;;:,s:;C":;TL _____________________________________ _ 

Aitem Skor 
Subyek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 

1 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 1 1 3 3 3 3 66 
2 2 1 4 1 1 4 2 2 2 3 2 2 4 3 2 4 2 3 2 3 4 1 2 1 2 59 
3 2 4 3 3 2 2 3 2 1 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 2 2 2 2 1 65 
4 2 2 3 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 44 
5 3 1 4 1 1 1 3 3 2 2 1 2 3 1 4 3 2 3 1 3 3 1 3 3 1 55 
6 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 35 I 

7 4 3 4 3 1 4 4 3 1 4 1 3 4 3 2 3 4 4 1 2 4 1 1 1 1 66 I 
8 2 1 4 1 1 2 3 2 2 3 2 4 2 3 1 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 54 
9 3 2 3 2 2 3 3 4 1 3 2 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 1 66 
10 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 75 
11 3 2 4 3 2 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 3 4 1 79 
12 3 2 3 3 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 46 
13 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 54 
14 2 2 4 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 42 
15 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 34 
16 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 4 2 4 3 1 3 1 4 1 1 2 1 4 1 1 47 
17 3 1 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 3 4 1 2 2 3 1 2 3 1 1 1 2 50 
18 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 3 1 3 2 61 
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DlSTRIBIIS( SKOR 90STTEST 

Aitem Skor 
Subyek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 

1 3 1 3 1 1 1 2 2 4 2 4 4 3 4 1 2 1 3 3 4 2 4 2 1 3 61 
2 2 1 2 1 1 1 2 3 3 2 3 1 4 1 2 2 1 3 2 3 2 1 4 1 2 50 
3 3 2 3 2 1 1 3 1 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 2 1 3 58 
4 1 1 1 1 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 42 
5 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 1 1 2 1 3 3 73 
6 2 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 2 2 3 4 2 4 4 1 4 1 2 73 
7 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 83 
8 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 1 2 53 
9 3 1 3 1 1 2 4 2 2 1 2 4 3 2 3 1 1 4 3 1 1 1 2 2 3 53 -
10 3 1 3 1 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 1 4 3 4 4 2 4 1 3 73 
11 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 2 2 4 80 
12 4 1 4 1 2 1 1 2 4 3 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 2 4 3 4 72 . 
13 4 1 4 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 1 4 4 4 3 3 3 3 4 78 
14 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 83 
15 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
16 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 4 3 3 63 
17 2 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 2 4 3 1 4 1 3 2 3 3 2 1 2 2 52 
18 3 1 3 1 1 1 3 3 4 3 4 3 2 3 1 2 1 1 3 4 -~ 2 3 1 3 59 
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R ELI A B I LIT Y A N A L Y SIS S CAL E (A L P H A) 

Item-total Statistics 

Scale Scale Corrected 
Mean Variance Item- Alpha 
if Item if Item Total if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 

AITEMOI 52.9444 150.2908 .6239 .9147 
AITEM02 53.5556 152.1438 .5038 .9168 
AITEM03 52.0556 154.6438 .5193 .9167 
AITEM04 53.4444 147.3203 .6311 .9144 
ArTEM05 54.0000 153.0588 .7027 .9146 
AITEM06 53.1667 154.6176 .3921 .9188 
AITEM07 52.9444 144.7614 .7766 .9115 
AITEM08 53.1667 145.7941 .7533 .9121 
AITEM09 53.9444 157.3497 .3548 .9189 
AITEMI0 52.7778 147.8301 .7640 .9124 
AITEM11 53.6111 154.2516 .3940 .9188 
AITEM12 53.0000 143.2941 .7483 .9118 
AITEM13 52.3889 152.2516 .5681 .9157 
AITEM14 53.0000 155.6471 .3325 .9199 
AITEM15 53.6111 149.6634 .5605 .9158 
AITEM16 52.7778 149.1242 .6976 .9135 
AITEM17 53.1111 151. 9869 .5065 .9168 
AITEM18 52.3333 154.2353 .4955 .9169 
AITEM19 53.7222 155.1536 .4035 .9184 
AITEM20 53.3333 150.4706 .5392 .9162 
AITEM21 53.0556 154.6438 .4153 .9183 
AITEM22 53.6667 152.1176 .5195 .9165 

ITEM23 53.5000 154.3824 .3812 .9191 
ITEM24 53.5556 152.2614 .4983 .9169 
ITEM25 54.0000 157.2941 .3594 .9189 

eliability Coefficients 

of Cases 18.0 N of Items 25 

lpha '" .9193 

Page 2 
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NPar Tests 

Descriptive Statistics 

I 
I PRETEST I 

N J 
18 I 

Mean I Std. Deviation 1 Minimum Maximum 
55.44 I 12.812 I '""'::3:-:-4-+-.;.;....--:7~9-1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 
Normal Parameters8 •b Mean 

Std. Deviation 
Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

Negative 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

PRETEST 
18 

55.44 
12.812 

.105 

.094 
-.105 
.447 
.988 

Normal Q-Q Plot of PRETEST 
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Detrended Normal Q-Q Plot of PRETEST 
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NPar Tests 

Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
POSTIEST 18 66.50 13.794 42 91 

One-Sample Kolmogorov-Smlrnov Test 

POSTIEST 
N 18 
Normal Parameters8 •b Mean 66.50 

Std. Deviation 13.794 
Most Extreme Absolute .155 
Differences Positive .114 

Negativ3 -.155 
Kolmogorov-Smirnov Z .657 
Asymp. Sig. (2-tailed) .780 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Normal Q-Q Plot of POSTTEST 

CD 
::l 

~ 
nl 

E o 
Z 
"C .s o 
Q) 
a. x 
W 

100r'-~ .... -- .. - ......... . 

90 

80 

70 

60 

50, 
I 
I 
! 

40 I 
~.--.--.--- --_. 

40 50 

Observed Value 

60 
.._,--- ._--,- _. __ ._,------

70 80 90 
'" .... j 

100 

Page 1 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Efektivitas Model Pengambangan ... Hamidah



Detrended Normal Q-Q Plot of POSTTEST 
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T-Test 

Paired Samples Statistics 

Std. Error 
Mean N Std. Deviation Mean 

Pair VAROOO01 55.4444 18 12.81186 3.01978 
1 VAROOO02 66.5000 18 13.79365 3.25119 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 
Pair VAR00001 & VAROOOO2 

18 -.102 .688 1 

Paired Samples Test 

Paired Differences 
95% Confidence Interval 

Std. Error of the Difference 
Mean Std. Deviation Mean Lower U~ t df Sig. (2-tailed) 

Pair VAR00001 - VAROOOO2 
-11.0556 19.75876 4.65718 -20.8814 -1.2298 2.374 17 .030 1 

Page 1 
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Pcscrla sedang Jllcmprcsc rnas ikan diri 

Pcscrta sedang mcngisi Sociol Skill SC(lle 
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LUlllpirflll C. Persoll(llill Tilll PelleJifi 

PERSONALIA T IM PENELIT I 

KEPALA PENELITI 

I. Nama Lcngkap 
2. Umur/Jcnis Kclamin/Agamn 
3. Aiamal (Bag.Fakliltas dll) 

4. PangkatlGoilN lP 
5. Jabalnn Pokok 
6. Kcsntu:lIllPcrglirunn Tinggi 
7. Alnmat Kanlor 

8. Riwi\yat Pcndidikan 

NO PENDIDIKAN TEl't'1l}AT 

1 S I Psikologi UNAIR 
Surabavn 

2 S2 Psikologi UGM 
Yogyakana 

9. Pcngalnmnn Pcnc litian 

: Dra. Hamidnh, M.Si 
: 40 Th/Wnnilal lslnm 
: Fak. Psikologi Univvcrsitas Airlangga 
JI. Dhnrmawangsa Dalam scll1 l:11l 4·6 
Surabnya 

: Lcklorli ll CII32 170592 
: Star Pcngaja r 
: Fak. Psikologi Unair 
: JL. Dharmnwnngsn Dalam Sclalan 4·6 

Surabnya 

TA Il UN SPESIALISASI 
OATH SAM PAI 

1984 1989 Psikologi (1'10) 

2000 2003 Psikologi 
(Klini s) 

T1TEL 

Snrjana 

""lagister 
Scicnce 

~~J.!W~1.i Mi't-~~'JUDML'~@!,~l;!T)~J;t,,~~~; ":.-\ 'I'~~~ ; ~\~~.-ru- ri)~. H ~'Yl' ,. '<2 J.," '\'J ~ ... a :',' JABATAN ,,::. -· T AHUN-
-r~ , . ~" ... (\/ •. "" ........ , ... "'"'-' J"' 

Hlibungan antara Minat tcrhadap 

Mandiri Pckcrj:mn dcngan Sikap Kcrjn Karyawan, 
Shipsi, Fakultas IImli Sosial dan IImll KCllIn 1989 
Politik, Jurusan Psikolologi Univcrsitns 
Airlnnggn. 

Unair DIKS 
Uji Validitns dan Rcliabilitas Tcs 1ST sc 

Anggoln 1998 Jawn Timur 

Hubungnn anlnrn Pcrscpsi Karynw.:m 
Unai r DIKS tcrhadap Gaya Kcpcmimpinnn dcngan Anggma 1998 

KOlll llnikasi Atas:m Dnwnhnll 

Univ 45 Pcrbcdann Kcpckaall Sosia! Dilinjnll dari 
SBY Pcrscpsi Icrhadap Po!a Asuh Orang Tua 

padu RClllaja di Jnwa Tilllllr Kctlla 1999 
Dikti 

Lilillud 

Mandiri Profile Kcschalan Lansia di Slirabayn Kelun 2000 
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Psikinlri Perilaku Schat Par:;! Lansia di Jawn TilTlUf 
Kelun 2001 

Indones ia 

Lcmbaga Mcningkatkan Pcrilaku Seha! Mclalui 
Kellin 2002 

Lansia j.1tim Diskusi Kelompok 

Mandiri 
Pcrsepsi Lansin tcntang Retircmell/ 

Kellin 2002 
Village 

Unair Pclntihan Lansin untuk Mcmasuki 
Persiapan Pcnsiun di Universitas Kellin 2002 

Rcktorfit Ai rlnngga 

Mandiri Prom SI res pada Karyawan Masa MPP di 
Surabaya Kelun 2004 

Pcngcmbanga n Model Pcrsinpan Pcnsiull 

Unai r bagi Karyawan ya ng Akan MClllasuki 
MPP untuk Mcningkutkan Kcschnt:lll dan Ketua 2004 

Litmud Kcscjahtcman Psikologis scrta 
Mcnurunkan SIres Mcngh;1dapi Pcnsi un. 

Unai r Ercktivitas Tempi I3cfmain Sosia l untuk 
Mcningkatkan Kcmampuan 505 i<l1 Anak Kelun 2005 

Litmud dcngan Ganggunn Auti sm 

Unnir DIPA 
Pcmctann Kcpribadinn dnn Po[all A sub 

Ketlln 2005 
RCl1lnjn dengnn Gnnggllnn Dcprcsi 

10. Pcnga!amnn Kcrja Prorcsionnl 

konscling sert:! prnktck 
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PENELITI I 

I. Nama LCllgkap : Al ika Dian A riil1l3. S. Psi. 
2. Umur/Jcn is Ke lnmi nJAgama : 23 Th/Wan ita/ Islam 
). Alarnm (Bag.Fo.kuitas dll) : Fak. Psikologi Univvcrs itas Airlnngga 

JI. Dharmawangsa Onlam sclatan 4-6 
Surabaya 

4. Pangka t/GollN lP : Asistcn Ah li/ ill N 1323 18827 
5. JabOltan Pokok : Slar Pcngaja r 
6. Kcsaluan/Perguruan Tinggi : Fak. Psiko logi Unai r 
7. Ai;"L1nm Kantor : JL. Dharmawangsa Dalnm Sclatan 4·6 

Surabaya 
8. Riway,lI Pcnd idikan 

NO PENDIDII(AN TEi\lPAT TAIIUN $ PESIALISASI T1TEL 
D,\IH SAM I',\! 

I S I Psikologi UNA]!?. 2001 2005 Psikologi Surjana 
Surab:lya I (K lilli s) 

9. Pcngaioman Pcnclitian 

~j)l.~.C \t:~~~~~'!WY'£~hR.&,N~CJ.l.lI(\~~~;~~t~ 'FqABATAN : ·',TAHUN '. -. 
Pcngaruh Pc latihan Scnam Oink (Braill 

Mandiri Gym) Icrhadap Pcningkatan Kckuntan 
Daya Ingut Jangka Pcndck (Shorl Terlll KClua 200) 
MemolY Sirenglh) pada Siswa Kelas 2 
Sekolah Dasar. 

Efektivitas Terapi Hu mor (I-Iwllor 

Mandiri Therapy) terhadap Penurunan Tingknt 
Stres pnda Mahasiswa Baru di Faku ltas Kelun 2005 
Psikologi Uni versitas A irlangga 
Smabaya 

10. Pcngalul11an Kerja Pro rcsiona l 

~ii~iTiTG~I ;,ijtl. :!j.!\!"';" it'· : t·> .. ~ """ ' \~:_: .. ; '~ PEIUODE :!f. ';'1\ .~ ••• >.~JA~1TAN ,i;: :,:. , .~. ~ ... ,jSit.;lN'~,:.,:t·~~ I',~,~, . ,.il;f",'r;';-' . l·.:J.\"'~.iI.i .. "" '.,' , . , . ](ERJA 
Divis i KOllsc lillg LP3T 

Sta r operas iolla l 2003 - 2004 
Fak. Psikologi Unai r 
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PENELITII I 

1. Namn Lcngkap 
2. Umur/Jcnis Kclamin/Agama 
3. Alnmat (Bag. Fakultas dll) 

4. PangkallGollN lP 
5. labatan Pokok 
6. Kcsntuan/ Pc rgurua n Ti nggi 
7. Alnlll:H Kantor 

8. Riwayat Pcndidikan 

NO PENDIDIKAN TEl\1I~AT 

I S I Psikologi UNAIR 
Surabaya 

9. Pcngal,uuan Pcnclitian 

: Triann Kcsllma Dewi. S. Psi. 
: 23 Th/Wanita/ lslam 
: Fak. Psikologi Univvcrsitns Airlnngga 

JI. Dharmawangsa Dalmn se laHl n 4·6 
Surabaya 

: As istcn Ahl ill il AI1323 18828 
: Stnf Pcngajar 
: Fak. Psikologi Unai r 
: JL. Dhnrmawangsa Onluill Sclalan 4·6 

Sumba)'a 

TA II UN SPESIALISASI 
DAm SAMllA I 

2001 2005 Psikologi 
(Klinis) 
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T ITEL 

Sarj:1I13 

~Tl'!.Sl'ITUSI ' Yi,~?,,,~'JUDUL~PENELITIAN " ".&V~' 'I, '-,U ABATAN", ' '" TAHUN ' 
=I'~;),"'"'''''~ ./.>~''' , "iY":l-~. \.·,;R- .. ~ .... ~ r <{ '" "~ .~u," t! I,. .... !.>o'"';Y.... ,r' . ..,\... .,: • . 1 .~, 

Pengaruh Latihan Pcrnafasan tcrhadap 
Mandiri Penurunan Tingkat Stres lbu Hnmil yang Ketun 19S9 

Bckcrja 

10. Pengnlaman Kcrja Profes iollal 
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